
U N I S M

M  U  D  A  
BERKARAKTER

INTERPROFESSIONAL EDUCATION-COLLABORATION

TATA KELOLA PENDIDIKAN KEBIDANAN
PADA ERA NEW NORMAL 

DALAM MASA PANDEMI COVID 19

Anggrita Sari, S.Si.T.,M.Pd., M.Kes

Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

Universitas Sari Mulia

Banjarmasin

UNIVERSITAS SARI MULIA
Jl. Pramuka No. 02, Banjarmasin



COVID-

19 

Impact

Employment 

Education

Energy

Agriculture 

Economy 

Emotional 
well-being

MUDA 
BERKARAKTER

U N I S M .  A C . I D

➢ Berdasarkan data World Bank 
(2020), pandemic ini menyebabkan 
1,6 milyar anak dan remaja putus 
sekolah di 161 negara. Hal ini 
diketahui hampir 80% dari jumlah 
seluruh mahasiswa yang terdaftar di 
seluruh dunia. 

➢ Kebebasan akademik dan otonomi 
keilmuan menjadi berisiko selama 
pandemic ini berlangsung (European 
University Association, 2020). 
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Kebijakan
Merdeka
Belajar-
Kampus
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Match 

Lulusan dgn
Dunia kerja

KPT

Revolusi 
Industri 4.0

Pergeseran pola
pembelajaran

Sumber: Disas, 2018
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Permasalahan

❑ Kurikulum belum disiapkan untuk kondisi 
pandemic;

❑ Regulasi terkait jam pembelajaran;
❑ Pembelajaran dan ujian harus 

diadaptasikan dalam waktu singkat;
❑ Mahasiswa dan dosen perlu beradaptasi 

dengan lingkungan pembelajaran yang 
baru;

❑ Terdapat beberapa kegiatan pembelajaran 
yang tidak dapat dilakukan secara daring;

❑ Tugas mahasiswa yang menumpuk;
❑ Dosen dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran daring.
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1
• Tugas akhir 

berbasis studi 
literarur non 
lapangan.

2
• Ringankan 

mahasiswa, 
tetapi tetap 
menjaga mutu 
penulisan.





Mendidik beda 
dengan Mengajar



Skill-lab

Praktik





Peran Pendidik…

The Information provider 

The Role Model

The Fasilitator

The Asssesor

The Planner



Mastery learning (belajar sampai mahir)

Filosofi belajar sampai mahir adalah 
penilaian belajar mahasiswa secara 
berkesinambungan 

Cox’s cycle → melihat atau 
merasakan pengalaman klinik, 
kemudian dilanjutkan dengan 
penjelasan dari pengalaman yang 
telah mereka dapatkan dan 
seterusnya

Penilaiannya berdasarkan kompetensi, dinamis (umpan balik dan refleksi), menghindarkan kecemasan 
(mengetahui apa yang menjadi tujuan pembelajaran, dimana dan bagaimana cara mendapatkannya serta 
waktu yang tersedia harus cukup).



Strategi ...?

Nex cycle

Briefing
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Tentukan apa yang akan dicapai



Does        

Show how

Knows how 

Knows what

Perlu diingat 

tahap pembelajaran klinik → kompeten

Miller's pyramid



 Mempersiapkan peserta didik sebelum ke lahan praktik

 Proses pembelajaran:
✓ Menjelaskan keterampilan klinik yang akan dipelajari

✓ Menunjukkan keterampilan yang akan dipelajari dengan audio-
visual atau slide

✓ Memperagakan keterampilan dengan menggunakan model anatomi  
yang sesuai atau role play (dengan pasien simulasi)

✓ Peserta didik memperagakan keterampilan yang telah diajarkan

✓ Mengkaji ulang dan memberi umpan balik

✓ Melakukan penilaian → berhasil → ke situasi nyata
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No. Daftar Periksa Kesiapan Pendidikan sesuai Protokol Kesehatan

1. Ketersediaan sarana sanitasi dan kebersihan;
a. Toilet bersih;
b. Sarana cuci tangan dengan air mengalir menggunakan sabun atau cairan pembersihan tangan (hand 

sanitizer); dan
c. Disenfektan. 

2. Mampu mengakses fasilitas layanan kesehatan (puskesmas, klinik, rumah sakit, dan lainnya).

3. Kesiapan menerapkan area wajib masker kain atau masker tembus pandang bagi yang memiliki peserta didik
disabilitas rungu.

4. Memiliki thermogun.

5. Pemetaan warga satuan pendidikan yang tidak boleh melakukan kegiatan di satuan pendidikan:
a. Memiliki kondisi medis penyerta (comorbidity) yang tidak terkontrol;
b. Tidak memiliki akses transportasi yang memungkinkan penerapan jaga jarak;
c. Memiliki riwayat perjalanan dari zona kuning, oranye, dan merah atau riwayat kontak dengan orang 

terkonfirmasi positif COVID-19 dan belum menyelesaikan isolasi mandiri selama 14 hari.

6. Membuat kesepakatan bersama orang tua, Persetujuan dari Gugus tugas Covid 19, penerapan disiplin ketat
protokoler Covid 19,  terkait kesiapan melakukan melakukan kegiatan PBM yang disesuaikan dengan ketentuan
yang ditetapkan Dirjen Dikti.





Fajar selalu MENYINGSING,  tidak setiap hari kita lewati selalu

dengan baik, TETAPI yakinlah bahwa ada HAL BAIK yang akan kita

dapati setiap hari.  
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